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Abstract &nbsp;The aim of this study was to determine factors associated with diminished
appetite in CKD patients undergoing hemodialysis therapy. This study is an observational
analytic research with cross sectional design. Population of this study was CKD outpatients
undergoing hemodialysis therapy in July- August 2016 in Prof. Dr. Margono Soekarjo Hospitals.
Amount of 58 subjects taken by consecutive sampling. Appetite, sex, age, length of
hemodialysis, frequency of nausea/vomiting, and depression were measured using
guestionnaire. Subjects who diminished appetite were 58,6%. More than half subjects were male
(56,9%). Amount of 84,5% subjects were adults (19-59 years), 63,8% undergoing hemodialysis
&gt;lyear, 39,7% experienced nausea/ vomiting and 53,4% were depression. Based on Chi-
Square Test/ Fisher Exact Test, diminished appetite significantly associated with length of
hemodialysis (p=0,041), frequency of nausea/vomiting (p=0,014), and depression (p=0,002).
Dominant factors affected diminished appetite were depression and length of hemodialysis.
Diminished appetite in CKD patients undergoing hemodialysis therapy associated with length of
hemodialysis, frequency of nausea/vomit, and depression. Keyword : appetite, chronic kidney
disease, hemodialysi &nbsp;Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor
yang berhubungan dengan penurunan nafsu makan pada pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK)
yang menjalani terapi hemodialisis. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah pasien GGK rawat jalan
yang menjalani terapi hemodialisis pada bulan Juli- Agustus 2016 di RSUD Prof. Dr. Margono
Soekarjo Purwokerto. Sebanyak 58 subjek diambil dengan cara consecutive sampling. Nafsu
makan, jenis kelamin, usia, lama hemodialisis, frekuensi mual/muntah, dan depresi diukur
menggunakan kuesioner. Responden yang mengalami penurunan nafsu makan sebanyak
58,6%. Lebih dari separuh responden (56,9%) berjenis kelamin laki- laki dan 84,5% responden
berusia dewasa (19-59 tahun). Sebanyak 63,8% responden menjalani hemodialisis &gt;1tahun.
Responden yang mengalami mual/muntah berat sebanyak 39,7% dan 53,4% mengalami
depresi. Berdasarkan analisis bivariat menggunakan Uji Chi- Square/ Fisher Exact diperoleh
hasil bahwa nafsu makan berhubungan secara signifikan dengan lama hemodialisis (p=0,041),
frekuensi mual/ muntah (p=0,014), dan depresi (p=0,002). Faktor dominan yang mempengaruhi
penurunan nafsu makan adalah depresi dan lama hemodialisis. Penurunan nafsu makan pada
pasien GGK yang menjalani terapi hemodialisis berhubungan dengan lama hemodialisis,
frekuensi mual/muntah, dan depresi. Kata kunci : gagal ginjal, hemodialisa, nafsu makan &nbsp;
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